PERTEMUAN XIV
KEPEMIMPINAN

14.1   Definisi


Definisi Kepemimpinan dari para ahli:

· Kepemimpinan yang memiliki jiwa pancasila, yang memiliki wibawa dan daya untuk membawa sera dan memimpin masyarakat lingkungannya kedalam kesadaran kehidupan bermasyarakat dan bernegara berdasarkan Pancasila dan  Undang-Undang Dasar 1945 (Pancasila)

· Kepemimpian adalah seni seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara proaktif untuk mencapai tujuan organisasi (Malayu Hasibuan)

· Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan yang  mereka inginkan (Ordway Tead)

· Kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi dan memotivasi individu-individu dan kelompok-kelompok untuk mencapai  tujuan yang diinginkan (John D. Pfifner dan Robert  Presthus)

Kepemimpinan merupakan inti sari manajemen, kepemimpinan yang baik akan membuat proses manajemen berjalan dengan lancer dan karyawan bergairah melaksanakan tugas-tugasnya.  Leader adalah orangnya, sedangkan leadership ialah gaya/syle seorang manajer untuk mengarahkan, mengkoordinasi dan membina para bawahannya agar mau bekerjasama dan bekerja produktif untuk mencapai tujuan perusahaan.

14.1.2   Fungsi-Fungsi Kepemimpinan

Fungsi-fungsi kepemimpinan adalah

1. Pengambilan keputusan dan merealisasikan keputusan itu

2. Pendelegasian wewenang dan pembagian kerja para kepada para bawahan

3. Meningkatkan daya guna dan hasil guna unsure-unsur manajemen (6M)

4. Memotivasi bawahan, supaya bekerja fektif dan bersemangat

5. Mengembangkan imajinasi, kreativitas dan loyalitas bawahan

6. Pemrakarsa, penggiatan dan dan pengendalian rencana

7. Mengkoordinasi dan mengintregasikan kegiatan-kegiatan bawahan

8. Penilaian prestasi dan pemberian teguran dan penghargaan kepada bawahan

9. Pengembangan  bawahan melalui pendidikan dan pelatihan

10. Melaksanakan pengawasan melekat dan tindakan-tindakan perbaikan jika perlu

11. Memelihara aktivitas-aktivitas perusahaan sesuai dengan izinnya

12. Mempertangungjawabkan semua tindakan kepada pemilik, karyawan dan pemerintah

13. Membina dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan

14. Pemberian kompensasi, ketenangan dan keselamatan bagi karyawan dsb.


Beberapa hal yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin adalah

a. Tradisi (warisan)

b. Kekuatan pribadi

c. Pengangkatan atasan

d. Pemilihan

14.1.3   Teori Kepemimpinan


Ada beberpa teori kepemimpinan diantaranya adalah:

1. Teori sifat, teori ini mengemukakan untuk menentukan sifat-sifat kepemimpian  yang baik perlu diteliti secara induktif dan mengamatinya. Menurut E.E. Ghizeli dan Stogdil seorang pemimpin harus mempunyai:

a. Kecerdasan

b. Kemampuan mengandalikan

c. Inisiatif

d. Ketenangan diri

e. Kepribadian

Menurut G.R. Terry adalah

a. Energi

b. Stabilitas emosi

c. Human relationship

d. Personal motivation

e. Comunication skills

f. Teacnical skills

g. Social skills

h. Tehcnical kompetant

2. Teori kepemimpinan situasional, teori ini mengatakan kepemimpian dipengaruhi oleh keadaan pemimpin, pengikut organisasi dan lingkungan sosial (ekonomi, kebudayaan, agama, moral dan politik). Menurut Paul Hersey & Kenneth H. Blanchard, kepemimpinan situasional didasarkan saling pengaruh antara:

a. Sejumlah petunjuk dan pengarahan (perilaku tugas) yang pemimpin berikan

b. Sejumlah dukungan emosional (perilaku hubungan) yang pemimpin berikan

c. Tingkat kesiapsiagaan (kematangan) yang para bawahan tujukan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi dan sasaran


Gaya-gaya kepemimpinan menurut malayu hasibuan adalah:

1. Kepemmpinan otoriter

2. Kepemimpinan partisipatif

3. Kepemimpinan delegatif

14.2    Motivasi


Motivasi berasal dari bahasa latin Mavere yang berarti dorongan atau daya penggerak. Motivasi mengacu pada dorongan dan usaha untuk memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan .Kenapa motivasi harus dilakukan pimpinan terhadap bawahannya:

1. Karena pimpinan membagikan pekerjaannya kepada para bawahan untuk dikerjakan dengan baik

2. Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannya tetapi malas dan tidak bergairah untuk mengerjakannya

3. Untuk memelihara atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya

4. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahannya

14.3   Sistem Informasi Manajemen
14.3.1    Definisi

· Sistem adalah  susunan yang teratur dari gagasan-gagasan/konsepsi-konsepsi yang saling bergantungan. (Gordon B. Davis)

· Subsistem adalah dibagi atau dijadikan factor-faktor/unsure-unsur ke dalam sistem-subsistem. (Gordon B. Davis)

· Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusa-keputusan yang sekarang dan yang akan datang.

· Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Malayu Hasibuan)

· Sistem informasi manajemen adalah pendekatan-pendekatan yang direncanakan dan disusun untuk memberikan bantuan yang piawai yang memudahkan proses manajerial kepada pejabat pemimpin

14.3.2    Sistem Informasi Manajemen, Komputer dan manajemen


Untuk memperoleh informasi, tindakan pertama adalah mengumpulkan data kemudian mengolahnya sehingga menjadi informasi, yaitu:

A. Tehnik pengumpulan data terdapat empat metode:
a. Melalui pengamatan sendiri secara langsung

b. Melalui wawancara

c. Melalui perkiraan responden

d. Melalui daftar pertanyaan
B. Operasi dan pengolahan data, terdapat sepuluh operasi dasar yaitu:

a. Capturing adalah pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian, contohnya formulir kepegawaian dan pesanan pembelian

b. Pemeriksaan adalah pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat

c. Penggolongan adalah menempatkan unsure-unsur data dalam kategori khusus yang memberikan arti bagi si pemakai

d. Penyusunan atau penyortiran adalah menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian urutan khusus yang telah ditentukan sebelumnya

e. Peringkasan adalah menggabungkan atau mengumpulkan unsure-unsur data dalam salah satu dari dua cara, yang pertama secara matematika, dan yang kedua mengurangi data secara logika

f. Penghitungan 

g. Penyimpanan

h. Pengambilan kembali

i. Reproduksi

j. Penyebaran-pengkomunikaisan

